BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat didalam kurikulum pendidikan saat ini. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum.
Pendidikan jasmani memiliki tujuan pembelajaran untuk  mengembangkan pengetahuan, keterampilan gerak dan mempromosikan pengembangan fisik dan kompetensi, serta meningkatkan partisipasi dalam olahraga. (Penney & Chandler, 2000). Sementar dari sudut pandang lain menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu kelimpok mata pelajaran yang lebih menekankan pada peningkatan fisik, sportivitas, disiplin, kerja sama dan peningkatan hidup sehat.(Yudiana, 2015)
Pendidikan jasmani disekolah memiliki beberapa sub materi dalam pembelajrannya, sudah diatur dalam silabus pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Sub materi tersebut diantaranya pembelajran bola besar (sepak bola, bola voli, bola basket), pembelajaran bola kecil (soft ball, tenis meja, bulu tangkis), dan keterampilan lainnya (renang, senam lantai, atletik). Jenis-jenis sub materi yang ada tentu memiliki kesulitannya masing-masing bagi siswa, terlebih siswa tidak dapat digeneralisir dan bersifat homogen. Kemampuan yang terdapat pada siswa beragam dan sangat bervariasi. (Yudiana, 2015)
Siswa dalam pembelajran pendidikan jasmani disekolah terkadang beranggapan bahwa siswa dituntut untuk bisa dalam menyelasaikan tugas geraknya. Prinsipnya pendidikan jasmani disekolah tidak hanya berfokus pada keterampilan geraknya saja, jauh dari pada itu pendidikan jasmani juga menyentuh aspek yang lain secara menyeluruh. Pendangan ini didukung teori yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dilakukan melalui fisik. Pemahaman tersebut menunjukan bahwa pendidikan jasmani juga terkait dengan respon emosional, hubungan personal, perilaku kelompok, pembelajaran mental, intelektual, emosional dan estetika (Abduljabar, 2011). 

Efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani pada prosesnya tidak bisa lepas dari metode yang digunakan. Metode sangat berpengaruh dalam menentukan hasil pembelajaran siswa, penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (yudin,2008). Selanjutnya, salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa adalah metode kompetisi atau lomba. Metode kompetisi atau lomba adalah metode pembelajaran yang menggunakan cara kompetisi atau perlombaan untuk meningkatkan motivasi semangat belajar sekaligus mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan siswa. (Ar-ruzz, 2016)

Selanjutnya dalam proses pembelajran, motivasi dianggap sangat penting untuk mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajran. Mengapa demikian, karna motivasi adalah suatu unsure pendorong dalam melakukan pembelajran hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa "Motivasi adalah proses aktualisasi dari sumber penggerak atau  pendorong tersebut. Motivasi sebagai proses psikologi adalah refleki kekuatan interaksi antara kognisi, pengalaman dan kebutuhan.” (Hidayat, 2018).

Pendapat-pendapat diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa pada dasarnya motivasi sangat penting untuk menunjang siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Good & Brophy  (1990) menyatakan bahwa ada tiga pentingnya motivasi dalam proses pembelajran:
1) Motivasi merupakan generator penggerak internal didalam diri individu untuk menimbulkan aktivitas;
2) Motivasi dapat menjamin kelangsungan aktivitas;
3) Motivasi berperan dalam menentukan arah aktivitas yang dilakukan terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Tiga poin diatas dapat menjelaskan bahwa motivasi dapat mempengaruhi aktivitas kita termasuk dalam melakukan pembelajaran pendidikan jasmani dan membantu diri kita dalam mencapai tujuan pembelajran.

Beberapa ahli sering mengklasifikasikan motivasi menjadi dua, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang bersumber dari dalam diri siswa atau atlet yang menyebabkannya berpartisipadi dalam suatu aktivitas. Adapun motivasi ekstrinsik diartikan sebagai dorongan yang bersumber dari luar yang menyebabkan siswa atau atlet berpartisipasi dalam suatu kegiatan olahraga (Hidayat, 2018). Pencarian lebih jauh menemukan sebuah teori yang menyatakan bahwa motivasi ektrinsik atau pemberian insentif kepada individu merupakan penguatan sementara dan jika dilakukan secara terus-menerus akan merusak motivasi intrinsik individu (Romaniuc & Bazart, 2015). Masing-masing motivasi memiliki peran dan fungsinya tersendiri untuk membantu individu dalam melakukan aktivitasnya baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik.

Self-talk motivasional dapat diartikan juga sebagai self-talk positif, dalam hal ini siswa atau atlet memompa semangat dengan cara berbicara pada diri sendiri sehingga siswa atau atlet mendapat motivasi untuk menyelesaikan tugasnya dengan  maksimal. Teori tersebut didukung oleh Zourbanos “Self-talk is a term used in sport literature to describe what athletes say to themselves silently or out loud. One of the most detailed definitions in sport literature was provided” [Self-talk adalah istilah yang digunakan dalam literatur olahraga untuk menggambarkan apa yang dikatakan atlet kepada diri mereka sendiri secara diam-diam atau dengan lantang] (Zourbanos, 2013).

Dari teori-teori diatas menjelaskan bahwa kemampuan siswa dalam menghadapi proses pembelajaran pendidikan jasmani sangat homogen, terlebih mata pelajaran pendidikan jasmani ini memiliki banyak sub materi yang akan membuat permasalahan siswa semakin kompleks. Sebagai guru kita tidak bisa mengeneralisir kemampuan siswa tersebut, hal ini yang menjadi permasalahan bagaimana nantinya siswa dapat menerima pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik secara keseluruhan.
Kondisi siswa saat menghadapi pembelajaran penjas tidak semua mengerti dan antusias ketika dihadapkan satu sub materi yang mereka tidak suka. Sebagai analogi, sub materi yang sedang dipelajari adalah permainan bola basket. Dalam kondisi ini tidak semua siswa bisa dan antusias dalam melakukan pembelajaran. Self talk motivasional merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa, oleh karna itu penelitian ini dilakukan untuk melihat dan menganalisis seberapa percayakah siswa SMAN 1 Parung terhadap self talk motivasional untuk meningkatkan motivasi diri.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka masalah penelitian akan diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut. “Self Talk motivasional manakah yang paling dipercaya siswa SMAN 1 Parung dalam meningkatkan motivasi pembelajaran?”
1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Self Talk motivasional manakah yang dipercaya siswa SMAN 1 Parung dalam meningkatkan motivasi pembelajaran.

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Secara teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan, sumber informasi yang akurat dan bermanfaat dalam dunia pendidikan jasmnai.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengungkap berbagai hal secara tepat sasaran, dan bertanggungjawab dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 
1.4.2 Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti lain untuk mengaplikasikan teori kedalam praktik dengan fakta hasil penelitian
2) Dijadikan sebagai rekomendasi dalam rangka peningkatan pengetahuan Mahasiswa FPOK dalam beberapa bidang ilmu pengetahuan.
1.5 Struktur Organisasi

BAB 1 PENDAHULUAN, pada BAB ini menjelaskan tentang latar belakang  penelitian dengan memasukan teori-teori dari beberapa ahli. Penjelasan yang digunakan pada latarbelakang bersifat deduktif, artinya penjelasan dari umum ke khusus hingga akhirnya muncul suatu permasalahan yang nantinya akan diteliti. Selanjutnya, pada BAB ini dijelaskan pula rumusan masalah yang diangkat, tentang tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II KAJIAN TEORI, pada BAB ini berisikan penjelasan, teori-teori dan berbagai pandangan para ahli untuk menggambarkan setiap materi yang akan dibahas. Selain itu, pada BAB ini pula berisikan berbagai materi yang nantinya akan memperkuat penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN, pada BAB ini menjelaskan tentang alur penelitian. Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan angket sebagai instrumennya. Disini juga dijelaskan tentang populasi dan sampel serta alur bagaimana penelitian ini dilakukan.

BAB IV HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN, dalam BAB ini dijelaskan analisis atau hasil dari data-data yang telah diolah. Selain itu pada BAB ini dijelaskan pula beberapa penemuan yang ditemukan.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI, BAB ini memaparkan tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi terhadap penelitian. 
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